
DIWRSITAS DAN TIPOLOGI EKOSISTEM WUTAN 
YANG P E m U  DILESTARIKAN 

Pada dasamya keaneka hayati abu  lebih gopuler d e w  
sebutan biodiversitas itu terdiri ingkatan, y a h i  gen, j a i s  dan Level 
ekosisteian (Santosa, 1995). genet& k r h d u n g  
dalm setiap individu yang atu Jenis yang hidup 
dalm suatu ekosistem, maka 
ekosisth berikut karakteristiaa;lya gerlu diketahui. Resos 
dan Soegiarto (198 
tirnbd balik antara uk dan l inwgannya. Ekosistm dapat berada pada 

jarnur, k o l m  kecil: padang 

(1988 dalm Neraca Lingkungm Hum). 

Berdasarkan data vegetasi, M h  dan tanah yang a&, 
4 1976" ,1980 dalam Resosoedamo, 1986) telah mernbuat bagan tipe-tipe 
ekosistim h a t  dan rawa yang a& di Indonesia (Tabel I). Tipe ekos ish  yang 
terdaftar dalarn bagan ini dianggap unit yang paling kecil dan dibentuk 
berharrkm fisiognomi (kenmpakan) strukcur dan takson (unit taksonorni) yang 
khasldominan dari vegetasi yang dikombinasikan dengara faktor-moor iklim dan 
ketinggian dari pemukaan laut dan tanah. Faktor fauna tmpaknya belum di- 



e m  kehrangan data, lagipula perincia ekosistem denga ciri-ciri 
lingkungan &pat dianggap cukup. Ddant ekosistem krdapat 

korelasi antara komunitas satwa dan vegetasi serta l i n w g a n .  
Berdasarkan komposisi jenisnya, m a s h - w i n g  tipe ekosistem yang 

dalam tabel di atas @at saja terdiri atas un;lt-unit yang lebih kecil. 
osistem hutan keranggas, nnisalnya, m w g b  tersusun dari unit komunitas 

Combretocarpus-DactyIocIadus dan Ttistania-Cratoxylum. 
Keanekaragaman surnberdaya hayati hdonesia te 

golongan tertinggi dl dunia, jauh lebih tinggi daripada h e n k a  dan 
tropis, apalagi bila d i b d n g k a n  dengan daerah beriklim sedang clan dingin. 

Secara keseluruhm jenis tu~llbuh-turnb yang ada diperkirakan 
mencapai 25.000 jenis atau lebih dari 10 persen flora dunia. L m u t  dan 
ganggang ditaksir sekitar 35.000 jenis. Tidak kurang 40 persen dari jenis- 
jenis ini mempakan jenis yang endemik atau jenis yang hanya terdapat di 
Monesia saja dan tidak terdapat di tempat lain & dunia. Sumlah marga yang 
endemik di Lndonesia ada 202 dan 59 di antaranya terdapat di KalimanW dan 
negara tetangga di sebelahnya. Dari semua suku 
anggrek (Orchidaceae) adalah s u b  yang terbes 
mempunyai nilai clonoxi tinggi antara lain suku Diptetocargaceae (meranti- 
mrmian), Leguminoceae (bang-kacangan) dart Myrtaceae Gmbu- 
jmbuan). 

Dari sekian banyak jenis-jenis turnbuhan di atas, sebagian besar terdapat 
di kawasan hutan tropis basah, te hutan primer, yang 
besar daratan (63%) bunni Indonesia. Hutan ini memp 
kompleks, yang mmcip 
kan keanekaragaman jenis dan tumbuhan di 
tin& &lam hutan tropis basah ini dapat 
prirner pegunungan di Cibodas. Pada ketinggian 1.500 m, dalm satu h e h  
terdapat sebanyak 333 jenis tumbuhan berbunga dan paku-pakuan, di mtaranya 

laon dengan kerapam sebar.yak 233 
rendah sepertl di Kalirnanbn yang 

o p ~ m  untuk pertumbuhm pohon, flora pohon (dengan diameter < 10 cm) 
lebih kaya dahipada di pegunungan; j d a h  jenis berkisar antara 150 dan 200 per 
hektar dengan kerapatan 300 - 700 pohon per hektar. Volurne kayu yang 
bernilai niagawi &la hutan seperti di Kalhatara ini diper~rakm sebmyak 40 
- 400 m3 per helktar. Keanekar 
l i n m g a n  menjadi lebih ekstrim, 
iklim menjadi lebih kering dm suhu menjadi lebih rendah. 



Tabel I. Tipe-Tipe lEkosistem Menurut Jenis Vegetasi, Tipe Iklim, Jenis Tanah dan Ketinggian Tempat (dpl.) 

(Diosphyros), Euphor- 



liaceae, Polylociadus, Dacry- 





Rhizophora, Bmguiera, Avi- 
cennia, Sonneratia, dsb. 

cialcu copholoca, dsb. 







Surnberdaya hutan Indonesia secara garis besar terbentuk dalm 2 for- 

ptr is Formation). 
tukkannya sangat d 

m i  h u m  yang &lam pernbe 

dan Hutan Pmtai. Selain tipe-tipe di atas mas& terdapat hutan-hut9n pada 
podsolik berpasir kuarsa dan Hutan Epculan (R+arian For&) yang 

&pat dianggap sebagai sub tipe hutan hujan tropb.  Hutan Nipah (Mpa 
Formiion) sering dimgap sebagai konsoslasi dari hutan p a y  atau m a ,  
tergantung kepada faktor edafis yang ada. 

Terdapat di daerah-herah kering tepi pantai, tick& te 
tanah berpasir dm berbatu-batu dan terletak di 

. 

Jenis pohon yang banyak terdapat & 
Term'naliia cattapa, Callopd?yllum inophylum9 Hibiscus dliaceuq &insuan'pta 
equisdgolio dan Pisonia grandis. Selain itu mas& banyak terlapat P a n h u s  
tertorius. Banyak terdapat ephsit temtama pahcu-paban dan 
pioner pada pantai berpasir di mtaranya I p o m  pescagrae dan 

ai luas palkg besar di 
dari j d a h  total luas smberdaya hutan 

hdonesia. Hutan rawa menempati luas kedua terbesar, dengata penyebarn luas 
antara 2% - 1,5% dari total lu 

Tipe Hutan Hujan Tropika me alah satu bagian kekayaan 
surnberdaya dunia. Luas Hutan Hujan T r q h  Dunia dine menap& 
900 juta ha. Negara Brazilia diperkirakan mernpunyai hutan y hg luzss di 
dmia, yaitu 33% dari total dunia. h e &  Lat as f3r*lia) 25%; Asia 
Tenggara (di luar Indonesia) dm O c e ~ a  13%; Selatan (di l u x  Zaire) 
9%; Indonesia dm Zaire diperkirakan mempunyai luas masing-masing sebesar 
10%. 

Tipe Hutan Hujan Tropika merupakan hutan tropika yang paling 
prod&if dan paling tinggi nilainya, baik d x i  volurne kayu-kayunya yang 
besharga tinggi, nilai fauna d m  floranya yang bemekaraga. Menunut 
penelitian FA0 (1982), hutan hujm tropis mempakan wilayah biologis yang 



paling luas dan paling kaya, laem diperE seten@ jusnlah dari semua 
fenis fauna dan flora di dunia rnempunyai tempat hidup darniah di +layah ini. 
Dagan demikiain nilai tipe Hutan Hujm meIebihi dari sekedar 
s u b  plasma nutfah terbesar yang sang perkembmgan i h  

susnya bidang b i o t e h  ihya erat sekall bagi 
, baik pada saat ini maupm di m a - m a  mendamg. 

Selan itu Hutan Hujan Tropik dari tipe hutan ymg 
lahya ,  juga rnannpu rnenciptakan ikl atur tata air, tempat hidup 
bagi suku-suh terasing, membenk bagi masyaakat dengan hasil 
hutan non-by, seperti madu, jelutung, , rotan, kernmyan, buah-bu 
obatdbatan d m  Lain sebaghya. smberdaya hutan juga 

bagim dzlri suatu ekosistem alami, karena hutan mempmyai per 
sungnya proses-proses ekologis ymg smgat emesial 

uk hidup, te rns& sia. Proses-proses ekofogis tersebut 
hara, siklus Oz d m  Mus N dan sebagainya. 

ya sangat d ipengad  
aruh unsur-unsur pengaruh unsur-unsur 

di Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Tirnur terdapat 
e m  Perhutani. Jenis-jenis pohon y 

adalah jati (Tectona grandis), tusm (Pr'nus mrkusi9, 
Israni$olia), Altingia exelca, Scltrima walicii, Mbasia (AIb 

ni (SwieteMia sp.) dan lain sebagainya. 

HPrtan payau 

Penyebaran hutan m i  terdapat pada daerahherah pantai yang selalu 
teratur tergenmg air laut dan terpengaruh pasang sumt. Tidak terpengamh oleh 
iklh. Tanah berupa lwpur  atau lunrpur berpasir. Ilanya mempunyai stratum 
tajuk. Pohon-pohon &pat mencapai ketinggim 50 rn. 

ciri kim dan pa& umumya 
, adalah Avicenia spp, Sonneratio spm, Rhizopkora 

spp dan Bruguera sp. Jeis-jenis pohon yang dapat menjd  plonir menuju ke 
arah laut &ah Avicenia, Smeratia rfan Rhizophcrra. Tergantung kepada 

pantai dan ombak. Jenis-jenis laia yang terdapat pada tipe hutan ini 
di antarwa adalah Ceaiopsis spp, Xylocarpus spp dan Lumitzera racemsa. 

Ti& terdapat ephypit, tumbuhm bawah temtama addah Acrostichum 
aerum dan Canthus lecgolicr. 

Tipe hutan ini dapat djumpai pa& daerahkerah ymg selalu tergenang 
air, ti& terpengad iklim. Pada urnumya terletak di belakang hutm payau 



hutan selalu hijau dengan pohon yang 
40 m dan ter& atas bmyak lagism tajuk. 
hutan ini h p i r  terdapat di seluruh Indonesia dengan 

daerah-daerah yang luas temtama di hur ,  Mal Barat 
Kal Tengrnh serta Hrian Jaya B 

pada daer&.$aerah yang mempunyai 
osol yang merniliki lapism garnbklt setebd 50 cm 

terletak pada hutan rawa dan hutan hujan. Di 
at di sepmjang Sungai Barito, Kal 

Se1atan. Di smping itu hutan gmbut  yang sangat luas terdapat cti I& Jaya 
bagian Selatan. 

Hutan gmbut mempunyai dri-ciri antara lain t seldu hijau. 
Jenis-jenis p o h  yang banyak terhpat di mwanya adal& i~ SPP, Byera 
spg, DPduo carind~cs, Padaquiuns spp, Tktania spp, Eugenia spp, Grd0- 
q l o n  crrborescens, Tetramrsitra glabra, Dacdylo spp, S~tenoct~chys 
dan %)iospyros se* Myristica. Di Selam jenis yang 
banyak terdapat antara lain 

Jenis p o h  yang banyak terhpat gada tipe h u m  in.i di a 
Xylopia spp, Palaquium Ieucocarpus, Sborea arliginosa, Cantpnospa~t~ 
~ w a p h y l b a ,  Gatcinia spp, EuginM spp, Cmariam spp dan K o o ~ a s s i a  spp 
serta GaIdophylum spp. 

Tipe h u m  ini &pat dijwpai pada daerah-daerah yang mehnil& tine 
ak C dan D dengan rata-mta curah hujan s d m  mtara 1.000 - 2.000 m. 
Berdasarkan ketiraggim tempat, h r n 4 d  2 zone, yaSb : 

Zone 1 = 0 - 1.000 m dp tan Alusirn Bawah 
Zone 2 = 1.000-4.100mdpl. H u m  Mush  Te 

Di hdonesia tipe h u b  ini te d.i Jam 
Tisnm dan Nusa Tenggara serta sebagian pulau-pulau lain. H u m  ini 
oleh jenis-jenis gohon yang menggugu 
lapisan mjuk ymg jeias berbeda, 
dan banyak mbuhan herba. 

a. Zone H u m  M u s h  Bawah 

Jenis pohon yang merup clri khas hutan ini di Jawa, diantaranya 
adal& jenis Tecpona gmndis (Jati), Acacia leucoploea, Azadiracta indica dm 



Caesakinia dugina. Di kepulauan Nusa Tenggara jenis-jenis p o h  yang 
cirikhasuntukhutanuUdi Euca&pius aCba &ayu pus) 

dan Sanfalum album (cendana), sedan* di Mduku dan Inan Jaya terdapat 
jenis MeCaCeuca leucaderrdran, Eirca&ptus spp, Cansia &tala, Coypbcr u tm  
dan Timonks ceppycus. 

b. Zone Wutm Musirn Tengalh dm Mas 

Jenis-jerUs pohon yslng merup ciri khas untuk hutan lini di beberapa 
tempat d a i h  sebagai berikut : di Jawa Tengah d m  Jawa Tirnur Casumrina 

uniana, di Indonesia Tirnur Eucabptus spp, dan di S 

Zone 3 = 3.300 - 4.100 m dpl. dmmakm Hutan Hujm Atas 

a. Zone Nutan Hujm Tropika Bawah 

Penyebaran tipe hutan ini rneliputi pulau-pulau Sumatera, ;Kalimantan 
sem beberapa pulau di Mduku m m a  lain Tdiabu, Mangole, Mandioli S 
dan Obi. Hutan ini diidominir oleh Farnib DQterocarpaceae, te 

s, Hopea, Vatr'ca, Ddlryobalanops dan 
terdapat diantaranya ackdah jenis-jenis dari &mli 

Lauraceae, Mydaceae, Myristicmceae dan Ebenaceae, sem dari genus 
Agathis? Kontpassia dan Dyera, Di Jawa dm Nusa Tenggara terdapat genus 
Altingia, Dischofia, Castanopsis, Ficus d m  Gosampinus serta jenis-jenis dari 
f ~ l i  Leguminoseae. Di Indones~a Bagian Tirnur yang meliputi Sulawesi, 
MaIuku dan Irian Jaya, hutan ini mempakan hutan campuran dengan jenis pohon 
antara lain Palaquium spp, Pometia pinnda, Insfia snp, Diospyros spp dan 
Canatlium spp. 



b. Zone Hutan Wujm Tropika TengaR 

Hutan ini pa& ummnya r oleh gems Quems; 
dan Nothogus. Seperti pada zone hutan hujm tagah di Aceh dan S 
Utara terhpat Pinus mrkusic', di Jawa Tengah terdagat Alhizia rtiotGna 
A~copholis jmanc'ca. Di beberapa ternpat di J a m  Tinur te 
Gasuarina spp. Di Sulawesi krdapat kelompok tagathris sp. 
Podocarpus. Di hdonesia T h u r  pa& hutan ini terdapat jerus-jenis T m n  
spp., Traccr'nium d m  Padocarpus irnbricatrts. Farnili Dipterocarpaceae h y a  
terhpat pada beberapa ternpat s q a i  k d n ~ a n  1.200 m dpl. 

e. Zone &as 

kelornpok-kelompok yang 
i lrian Jaya terdapat jenis 

s. Di smping ConVera 
ae antara lain Eugenia 

1. Indonesia yang terdiri atas beribu-ribu pulau medils9 beraneka ragm 
ekosisth hutan, dari mla i  hutan pantai, payau, rawa, gambut sampai 
h g a n  hutan hujm tropika. Beberapa penehtian rnenunj bahwa setiap 
tipe ekosistim tersebut memilllu tingkat kemekaragarnan hayati yang relatif 
tinggi dengan kornposisi jenis yang relatif berlainan. Terdapat 
bahwa semakin tinggi let& ekosistim dari pemukam but, s 
tingkat keanekaragman hayatinya. 

2. Mengingat tingkat kemekaragman hayati menupakan szlah satu kriteria 
Marn penerapan ekolabel di hutan prodasi, rnaka &pandarag perlu a b y a  
suatu standardisasi rnengenai nilai dm komposlsi keaneka 
m a  setiap tipe ekoslstim hutan yang behngsi sebagai hutan produksi. Hal 
ini hanya akan tercapai melalui upaya penelitian multi disiglin dan bersifat 
kuanti&tif 

3.  Sejalan dengan terjadinya pergeserm d a l m  politik dan ekonorni k e h u a m  
yang menuntut has11 hutm selaln kayu hams sudah digmdang sebagai 
komoditi bernilai (balk tangible maupun inbgible), rnaka semua kegiatan 
inventarisasi hutan hams diarahkan tidak hanya pada jenis tumbuhan 
penghasil kayu, tetapi juga terhadap selunih hasii hutan ymg bisa 
dirrmanfaatkan/bemanfaat bagi keseimbangan ekologi lingkungm kdup. 
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